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Abstract 
 
Understanding Tourism, basically the scope of tourism consists of 3 elements, namely: human 
as a human element of tourism activities, place as a physical element that is actually covered by 
the activity itself and time as an element of time spent on the trip itself and while staying at the 
destination tour. The Tourism Sector is broadly a recreational activity outside the domicile of 
breaking away from routine work or seeking another atmosphere. Tourism has become an 
important part of the basic needs of developed countries and a small part of developing country 
society. Tourism is increasingly developing in line with social, cultural, economic, 
technological and political changes As a human activity, tourism is a very complex 
phenomenon of the movement of people, goods, and services. Tourism is closely related to 
organizations, institutional and individual relationships, service needs, and so on. The purpose 
of this study is to find out the factors that influence the intensity of visits and calculate the 
economic value of Nupabomba Waterfall Nature Tourism Objects based on the method of travel 
costs. The location of this research was carried out in the Natural Tourism Object of 
Nupabomba Waterfall in Tanantovea District, Donggala Regency. The sample used in this study 
was purposive sampling using the analysis of the Travel cost method. Based on the results of the 
research conducted the magnitude of the economic value of the Tumanggu Indah Waterfall 
Tourism Object using the trip cost method was 189,632 / visit with Visit Intensity 3 times. 




Kepariwisataan Indonesia adalah 
pariwisata yang berbasis alam dan budaya. 
Letak geografis Indonesia yang diapit 2 benua 
(Asia dan Australia) menjadi lokasi yang 
strategis bagi para wisatawan mancanegara 
untuk berlibur. Ditambah lagi rendahnya nilai 
tukar Rupiah terhadap mata uang asing tentu 
menambah daya tarik sektor pariwisata 
Indonesia. Dengan adanya potensi sektor 
pariwisata di Indonesia, hal ini dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 
maupun regional baik dalam bentuk devisa 
asing maupun perputaran uang di dalam 
negeri. Pariwisata juga bermanfaat dalam 
meningkatkan lapangan kerja, taraf hidup, 
dan pendapatan masyarakat (Famytyas, 
2014). 
Perkembangan kegiatan ekowisata di 
Indonesia lebih mengarah pada kawasan yang 
dilindungi (kawasan hutan konservasi) karena 
obyek daya tarik wisata alamnya yang lebih 
tinggi. Salah satu lokasi tujuan kegiatan 
ekowisata yaitu kawasan Taman Wisata Alam 
(TWA). Menurut Undang-Undang No. 5 
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam dan Ekosistemnya, Taman Wisata Alam 
adalah kawasan pelestarian alam dengan 
tujuan utama untuk kepentingan pariwisata 
dan rekreasi alam (Premono B. et al, 2008). 
Pengembangan pariwisata memiliki tiga 
fungsi yaitu menggalakan ekonomi, 
memelihara kepribadian bangsa dan 
kelestarian fungsi dan mutu lingkungan 
hidup, memupuk rasa cinta tanah air dan 
bangsa (Joyosuharto, 1995 dalam Soebagyo, 
2012). 
Dari sudut ekonomi bahwa kegiatan 
pariwisata dapat memberikan sumbangan 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 




terhadap penerimaan daerah bersumber dari 
pajak, retribusi parkir dan karcis atau dapat 
mendatangkan devisa dari para wisatawan 
mancanegara yang berkunjung. Adanya 
pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-
usaha ekonomi yang saling merangkai dan 
menunjang kegiatannya sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
(Praditka A., 2013). 
Secara umum dampak pengembangan 
pariwisata terhadap kehidupan sosial dan 
budaya masyarakat diakibatkan oleh 
terjadinya ketersinggungan antara wisatawan 
dengan masyarakat lokal (Paryogi A.P, 2011). 
Air Terjun di kawasan Nupabomba 
melengkapi objek wisata yang lain yang ada 
di Kawasan Tanantovea. Untuk menempuh 
Air Terjun tersebut dari areal pemukiman 
penduduk menempuh perjalanan 4 km dari 
jalan trans sulawesi dengan melewati hutan 
yang memiliki keindahan alam yang sangat 
asri melalui jalan setapak. Objek wisata ini 
memiliki pemandangan Air Terjun yang 
indah dan masih benar-benar natural, namun 
objek tersebut baru hanya dikembangkan oleh 
masyarakat setempat yang belum secara 
optimal oleh karena itu sangat perlu adanya 
pengelolaan lingkungan yang terencana dan 
sentuhan dari pemerintah untuk keberlanjutan 
pariwisata kedepannya. Dalam pengelolaan 
dan perkembangan untuk objek wisata Air 
Terjun di Kawasan Desa Nupabomba tersebut 
yang memegang peranan penting adalah 
sumber daya manusia dari masyarakat 
setempat, karena keahlian dan ketrampilan di 
bidang pariwisata sangat dibutuhkan dalam 
pengelolaan pariwisata demi keberlanjutan 
dari objek wisata tersebut. Selain itu peranan 
lingkungan fisik juga ikut mendukung dalam 
perkembangannya. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka 
Rumusan masalah penelitian ini adalah:  
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
intensitas kunjungan ke objek wisata alam 
air terjun Desa Nupabomba Kabupaten 
Donggala ? 
2. Berapa besarnya nilai ekonomi objek 
wisata alam air terjun Nupabomba 
Kabupaten Donggala berdasarkan metode 
biaya perjalanan ? 
Tujuan  
Tujuan Penelitan ini yaitu : 
1. Mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensitas kunjungan ke 
Objek Wisata Alam Air Terjun Kabupaten 
Donggala. 
2. Menghitung nilai ekonomi Objek Wisata 
Alam Air Terjun Nupobomba berdasarkan 
metode biaya perjalanan (travel cost 
methode). 
Manfaat 
Manfaat Penelitian ini adalah : 
1. Bagi pihak institusi pendidikan, 
bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 
kajian penelitian yang berhubungan 
dengan nilai ekonomi objek wisata 
berdasarkan metode biaya perjalanan. 
2. Bagi pihak terkait seperti: pengelola/dinas 
kebudayaan dan parawisata Kabupaten 
Donggala, pengusaha parawisata dan 
masyarakat setempat bermanfaat dalam 
menyediakan data nilai ekonomi Objek 
Wisata Alam Air Terjun Nupabomba yang 
berguna sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan dalam perencanaan 
pengelolaan secara holistik yang lebih baik 
dimasa akan datang. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Objek 
Wisata Alam Air Terjun Nupabomba 
Kecamatan Tanantovea, Kabupaten 
Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Selama 
3 bulan dari bulan November 2015 sampai 
dan Januari 2016.    
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan selama dalam 
penelitian ini adalah alat tulis (pensil/bolpen), 
kalkulator, kamera dan perangkat komputer.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar kuesioner sebagai bahan 
pertanyaan/wawancara secara langsung 
terhadap para pengunjung yang datang 
berkujung ke Objek Wisata Alam Air Terjun 
Nupabomba.  
Teknik Pengambilan sampel 
Populasi penelitian adalah pengunjung 
objek wisata Alam Air Terjun Tumanggu 
Indah. Pengambilan sampel pengunjung 
dilakukan sebagai responden dilakukan 
dengan cara purposive sampling dengan 
kriteria pengunjung yang berusia 20 tahun 
keatas, sehat jasmani dan rohani, serta mampu 
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berkomunikasi dengan baik. Dan  
pengambilan sampel yang dilakukan secara 
purposive sampling ini ditekankan pada 
terwakilnya pengunjung yang datang ke objek 
wisata Air Terjun Tumanggu Indah oleh 
responden yang akan diwawancarai. Jumlah 
keseluruhan sampel diambil yaitu 100 orang. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data Primer 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini dilakukan melalui teknik observasi dan 
wawancara secara langsung terhadap 
responden dilapangan, yang meliputi : 
1. Data karakteristik pengunjung yang 
meliputi : nama, jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir, pekerjaan, tempat 
tinggal, pendapatan, lama perjalanan, 
banyaknya kunjungan, kendaraan yang 
digunakan,  tujuan utama kunjungan, dan 
pendapatan mengenai Objek Wisata Alam 
Air Terjun Nupabomba. 
2. Data yang diperlukan untuk menentukan 
nilai ekonomi objek wisata dengan 
mengunakan metode biaya perjalanan 
adalah biaya perjalanan pulang pergi, 
biaya transportasi, biaya tiket masuk, 
biaya konsumsi yang dikeluarkan selama 
kegiatan wisata, dan biaya lainnya. 
Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari hasil pengolahan pihak kedua atau data 
yang diperoleh dari hasil publikasi pihak lain 
seperti pengelola Objek Wisata Alam Air 
Terjun, Dinas Kebudayaan dan Badan pusat 
Statisik, internet, serta literatur-literatur 
berupa buku maupun jurnal yang dapat 
mendukung penelitian. 
Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Pendugaan Nilai Manfaat Rekreasi 
Berdasarkan Metode Biaya Perjalanan 
(Travel Cost Methode). 
Nilai ekonomi rekreasi diduga dengan 
mengunakan metode pendekatan  biaya 
perjalanan wisata (Travel Cost Methode) yang 
meliputi biaya transportasi pulang pergi dari 
tempat tinggal pengunjung ke lokasi rekreasi 
dan pengeluaran lainnya selama dalam 
perjalanan dan didalam lokasi wisata seperti 
dokumentasi, konsumsi dan tiket masuk. 
Biaya perjalanan adalah jumlah total biaya 
yang dikeluarkan pengunjung selama 
melakukan kegiatan rekreasi. Menurut 
Sulistiyono  (2007) dalam Nazhar  N. (2013), 
tahapan penentuan nilai ekonomi wisata alam 
dengan mengunakan metode biaya perjalanan 
adalah : 
1. Menduga persentase pengunjung dari tiap 







Pi = Persentase pengunjung dari tipe daerah i 
JCi = Jumlah Pengunjung contoh dari daerah i 
N = Jumlah total responden (jumlah contoh) 
 
2. Menentukan besarnya biaya perjalanan 
rata-rata dari jumlah total biaya perjalanan 
yang dikeluarkan selama melakukan 
perjalanan atau rekreasi, dirumuskan: 
 =  + 
 +  +  
Keterangan : 
BP = Biaya Perjalanan (Rp/orang/hari 
kunjungan). 
BT =   Biaya Transportasi (Rp/orang) 
BK =   Biaya Konsumsi Selama Melakukan 
Wisata (Rp/orang) 
BD =   Biaya dokumentasi (Rp/orang) 
BL =   Biaya lain-lain (Rp/orang) 
 
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat digunakan 
alat analisis statistik yaitu regresi linier 
berganda adapun formulanya adalah  
intensitas kunjungan (Y) berdasarkan 
faktor-faktor penduga (X) seperti tingkat 
pendidikan (X1), tingkat penghasilan 
(X2), umur (X3), dan waktu menuju ke 
lokasi wisata (X4). Adapun bentuk umum 
dari persamaan tersebut adalah : 
Y = a +  b1X1 +  b2X2  +.....+ bnXn 
Keterangan: 
Y = Intensitas kunjungan dari responden 
X1 = Tingkat pendidikan 
X2 = Tingkat penghasilan 
X3 = Umur 
X4 = Waktu menuju lokasi 
a = Intercept atau konstata 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
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Responden dalam penelitian ini adalah 
pengunjung atau wisatawan lokal yang 
berkunjung ke Obyek Wisata Alam Air 
Terjun Tumanggu Indah. Karakteristrik 
responden merupakan bagian terpenting dari 
suatu penelitian karena dengan mengetahui 
karakteristik responden maka dapat diketahui 
obyek penelitian dengan lebih baik.  
Jumlah keseluruhan responden yang 
menjadi objek penelitian ini adalah 100 
orang. Karakteristik responden yang datang 
berkunjung ke lokasi penelitian ini dapat 
digolongkan ke dalam beberapa aspek 
diantaranya adalah: daerah asal responden, 
jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, 
pekerjaan, tingkat pendapatan, banyaknya 
kunjungan, lama penjalanan, kendaraan yang 
digunakan, tujuan utama kunjungan, motivasi 
kunjungan dan pendapatan mengenai Obyek 
Wisata Alam Air Terjun Tumanggu Indah. 
Akrom, (2014) adapun jumlah penerimaan 
dari sektor pariwisata ditentukan oleh 
tigafaktor utama, yaitu: Jumlah wisatawan 
yang berkunjung, jumlah pengeluaran 
wisatawan, lamanya wisatawan yang 
menginap. 
Komposisi Responden Berdasarkan 
Daerah Asal  
Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner 
yang dapat dilihat pada tabel 1, responden yang 
berkunjung ke Obyek Wisata Alam Air Terjun 
Tumanggu Indah didominasi dari daerah kota 
Palu (42 %), dan selebihnya berasal dari kota 
Donggala (22%), Nupabomba (8%), Mamboro 
(7%), Dolo (5%), Mamuju (4%), Kayu Malui 
(3%), Tawaeli (3%), Parigi (2%), Pasangkayu 
(2%), Morowali (1%), dan Kota Toli-toli (1%). 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Responden 












Data ini menunjukkan bahwa responden 
terbanyak berasal dari Kota Palu. Kondisi ini 
disebabkan letak Obyek Wisata Alam Air 
Terjun Tumanggu Indah masih tergolong 
dekat dari Kota Palu yang hanya memerlukan 
waktu tempuh sekitar ± 3 jam bila 
dibandingkan dengan sebagian besar daerah 
lain, sehinggah biaya perjalanan yang 
dikeluarkan oleh pengunjung relatif lebih 
kecil dibandingkan dari daerah yang lebih 
jauh dari obyek wisata ini, dengan demikian 
permintaan terhadap rekreasa akan semakin 
tinggi.  
Letak yang lebih dekat dengan obyek 
wisata ini adalah Desa Kayumalue, Tawaeli, 
dan Nupabomba bila dibandingkan dengan 
Kota Palu, tetapi tidak menyebabkan 
banyaknya tingkat kunjungan dari daerah ini. 
Hal ini disebabkan adanya rasa bosan dan hal 
yang biasa dari mereka yang tinggal disekitar 
obyek wisata ini akan keberadaan Air Terjun 
Tumanggu Indah. Berbeda halnya dengan 
pengunjung yang berasal dari daerah lain, 
khususnya Kota Palu dimana mereka 
cenderung mencari lokasi wisata yang baru 
dalam upaya mencari hiburan dan 
mengurangi kepenatan dan kejenuhan dari 
kegiatan sehari-hari.  
Komposisi Responden Bersdasarkan Jenis 
Kelamin 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa jenis 
kelamin responden sebagian besar adalah 
laki-laki (74%) dan selebihnya adalah wanita 
sebesar (26%). Banyaknya jumlah responden 
laki-laki cenderung disebabkan perjalanan 
yang dilakukan responden dalam melintasi 
beberapa daerah obyek wisata yang biasanya 
sekaligus mereka lakukan yang berada 
disekitar Desa Kayu Malue, Tawaeli dan 
Nupabomba yang membutuhkan waktu tidak 
sedikit dalam berekreasi. Kondisi ni sesuai 
dengan pendapat Premono dan Kunarso., 
(2008) dalam Subangkit L., (2014) bahwa 
laki-laki dan perempuan yang sama memiliki 
kecenderungan yang sama dalam kebutuhan 
rekreasi 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Responden 






Komposisi Responden Berdasarkan Umur 
Umur berkaitan dengan kemampuan fisik 
responden untuk melakukan kunjungan dan 
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produktifitas responden. Umur juga menjadi 
faktor yang menentukan pola pikir seseorang 
dalam menentukan jenis baramg dan jasa 
yang akan dikonsumsi, termasuk kepuasan 
untuk mengalokasikan sebagai dari 
pendapatannya digunakan untuk  
mengunjungi tempat-tempat wisata. Jadi 
secara tidak langsung umur akan turut 
mempengaruhi besarnya permintan terhadap 
Obyek Wisata Alam Air Terjun Tumanggu 
Indah.  
Berdasarkan rekapitulasi data kuesioner 
responden menurut karakteristik umur seperti 
yang ditampilkan pada tabel 3 kelompok 
umur yang datang berkunjung ke obyek 
wisata ini tersebar ke berbagai tingkat umur. 
Walaupun demikian, kelompok umur 
responden antara 21-30 tahun memiliki 
komposisi yang paling tinggi diantara 
kelopmok umur lainnya yaitu sebanyak 52 
orang atau (52%). Kelompok umur tersebut 
merupakan kelompok umur produktif yang 
sangat menyukai kegiatan wisata.  







Komposisi Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggih 
berpengaruh terhadap pemahaman sesesorang 
terhadap kebutuhan psikologis dan rasa ingin 
tahu tentang obyek wisata dibandingkan 
dengan seseorang yang tingkat pendidikannya 
lebih rendah. Selain itu tingkat pendidikan 
juga berpengaruh terhadap jenis pekerjaan 
yang dimiliki, jenis pekerjaan mempengaruhi 
jumlah pendapatan, jumlah pendapatan 
berpengaruh dalam menentukan konsumsi 
barang dan jasa seperti jasa untuk berwisata. 
Mamahit, (2013) pendidikan membentuk dan 
menambah pengetahuan seseorang untuk 
dapat mengerjakan sesuatu lebih cepat dan 
tepat, dengan demikian semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang semakin besar kinerja 
yang dapat dicapai. 
Tingkat pendidikan responden yang 
terpilih ketika melakukan kunjungan ke 
obyek wisata ini seperti yang ditampilkan 
pada tabel 4 terdiri dari 4 kelompok 
pendidikan. Tingkat pendidikan Perguruan 
Tinggi (SI/Diploma) memiliki komposisi 
yang paling tinggi yaitu (55%) dan diikuti 
oleh pendidikan menengah (SMU/SMK) 
sebesar (38%), pendidikan tingkat menengah 
pertama (SMP) sebesar (6%) dan pendidikan 
dasar (SD) sebesar (1%). Kondisi ini 
berhubungan dengan paradigma masyarakat 
kota modern dan berpendidikan memiliki 
ketertarikan yang cukup tinggi terhadap daya 
tarik alam sebagai media untuk menurunkan 
kadar kepenatan dari aktivitas merekah 
sehari-hari.  
Tabel 4. Rekapitulasi Data Responden 







Komposisi Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendapatan  
Pendapatan masyarakat sangat tergantung 
dari lapangan usaha, pangkat dan  jabatan 
pekerjaan, tingkat pendidikan umum, 
produktivitas, prospek usaha, permodalan dan 
lain-lain. Faktor-faktor tersebut menjadi 
penyebab perbedaan   tingkat  pendapatan 
penduduk (Irawati dkk, 2013). 
Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa tingkat 
pendapatan responden yang paling dominal 
adalah Rp. 1.500.000  –  Rp. 2.000.000 yaitu 
sebesar (42%), kemudian diikuti dari tingkat 
pendapatan lebih dari Rp. 2.000.000 sebesar 
(29%), Rp. 1.000.000 – 1.500.000 sebesar 
(12%), kurang dari Rp. 500.000 sebesar (9%) 
dan pendapatan diantara Rp. 500.000 – Rp. 
1.000.000 sebesar (8%). 
Keberadaan Obyek Wisata Alam Air 
Terjun Tumanggu Indah dapat dinikmati dari 
semua lapisan ekonomi masyarakat ,baik 
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Komposisi Responden Berdasarkan Jarak 
Tempuh 
Untuk bisa berkunjung ke objek wisata 
tentu saja kita akan menempuh perjalanan 
mencapai tempat tujuan. Dimana jauh 
dekatnya jarak rumah ke objek wisata juga 
mempengaruhi kesediaan seorang untuk 
mengunjungi suatu tempat objek wisata. 
Untuk mengetahui seberapa besar jauh jarak 
yang ditempuh responden untuk mengunjungi 
objek wisata air terjun dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Reakpitulasi Dat Responden 









Responden yang paling banyak 
berkunjung ke objek wisata air terjun 
Tumanggu Indah dengan jarak tempuh 13 – 
15 km sebanyak 46 orang atau 46%, dan jarak 
tempuh 16 – 18 km sebanyak 30 orang atau 
30%. Hal ini terlihat jauh dekatnya rumah ke 
objek wisata berpengaruh terhadap intensitas 
kunjungan responden. 
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis 
Pekerjaan 
Komposisi jenis pekerjaan paling besar 
dari 100 orang responden yang melakukan 
kunjungan ke Obyek Wisata Alam Air Terjun 
Tumanggu Indah adalah responden dengan 
jenis pekerjaan pegawai swasta yaitu sebesar 
(43%), kemudian berikutnya adalah 
kelompok pekerjaan wiraswasta dan pegawai 
Negeri Sipil (PNS) masing-masing sebesar 
(15%), kelompok pelajar/mahasiswa sebesar 
(14%), kelompok pekerjaan petani (7%) dan 
terakhir adalah responden dengan kelompok 
pekerjaan lainnya seperti ibu rumah tangga 
dan pengawai honorer adalah sebesar (6%). 
Tabel 7. Rekapitulasi Data Responden 










Manusia dalam melaksanakan aktivitasnya 
sehari-hari memerlikan energi dan pikiran 
yang ekstra. Oleh karena itu, kebutuhan akan 
pemulihan kondisi fisik dan mental seseorang 
dapat dilakukan dengan kegiatan wisata 
seperti yang dilakukan responden di obyek 
wisata ini.  
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis 
Kendaraan yang Digunakan 
Perkembangan transportasi berpengaruh 
atas arus wisatawan dan juga perkembangan 
akomodasi. Di samping itu perkembangan 
teknologi transportasi juga berpengaruh atas 
fleksibilitas arah perjalanan (Kurniawan W., 
2015). Pada umumnya responden yang 
melakukan kunjungan ke Obyek Wisata Alam 
Air Terjun Tumanggu Indah menggunakan 
kendaraan pribadi yaitu sebesar (59%) dari 
jumlah total responden. Jenis kendaraan 
pribadi yang digunakan pada umumnya 
berupa mobil pribadi walaupun sebagian kecil 
ada yang menggunakan sepeda motor, 
sedangkan responden yang melakukan 
kunjungan dengan menggunakan kendaraan 
sewa/carteran adalah (41%). 
Tabel 8. Rekapitulasi Data Responden 









Komposisi Responden Berdasarkan Cara 
Melakukan Kunjungan  
Pada umumnya responden yang 
melakukan kunjungan ke obyek wisata ini 
adalah berkelompok. Komposisi ini dapat 
dilihat dari tabel rekapitulasi data responden 
berdasarkan cara melekukan kunjungan yang 
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disajikan pada tabel 8 bahwa sebagian besar 
responden dalam melakukan kunjungannya 
adalah berkelompok yaitu sebesar (55%) dan 
selebihnya adalah melakukan kunjungan 
bersama rombongan keluarga sebesar (45%). 
Tabel 9. Rekapitulasi Data Responden 








Komposisi Responden Berdasarkan Status 
Pernikahan  
Sebanyak (58%) atau 58 orang responden 
yang datang berkunjung ke obyek wisata ini 
masih belum menikah atau belum 
berkeluarga, sedangkan (42%) atau 42 orang 
responden diantaranya sudah menikah atau 
berkeluarga. 
Tabel 10. Rekapitulasi Data Responden 






Komposisi Responden Berdasarkan Alasan 
Kedatangan 
Ada banyak alasan mengapa orang 
berwisata ke suatu daerah, beberapa yang 
paling  umum adalah untuk melihat 
keseharian penduduk setempat, menikmati 
keindahan alam, menyaksikan budaya yang 
unik, atau mempelajari sejarah daerah 
tersebut (Zalukhu S., 2009). 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
responden, tujuan sebagian besar pengunjung 
datang ke obyek wisata ini adalah untuk 
menikmati keindahan alam dalam rangkah 
mengisi waktu hari libur mereka. Walaupun 
demikian, dikarenakan lokasi obyek wisata ini 
yang sangat strategis berdasarkan dengan 
beberapa obyek wisata lainnya yang memiliki 
daya tarik yang lebih tinggi sehingga 
responden umumnya menjadikan tempat ini 
sebagai tempat persinggahan saja yaitu 
sebesar (77%) dan sisanya menjadikan tempat 
ini sebagai tujuan utama kunjungan sebesar 
(23%). 
Tabel 11. Rekapitulasi Data Responden 







Komposisi Responden Berdasarkan 
Sumber Informasi 
Sebagian besar responden atau sebanyak 
(85 %) responden memperoleh informasi 
keberadaan obyek wisata ini berasal dari 
teman/keluarga dengan cara penyebaran 
informasi melalui mulut ke mulut. 
Berdasarkan kondisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengelolan obyek wisata 
ini belum dilakukan secara optimal, hal ini 
diperlihatkan dengan belum tertatanya dengan 
baik. Walaupun demikian, sebagian kecil dari 
responden ada yang mengetahui keberadaan 
obyek wisata ini dari media elektronik 
berupah tv/internet sebesar (15 %). 
Oleh karena itu, pengelolaan yang intensif 
dan terintegrasi secara bertahap harus 
dilakukan oleh pihak pengelola dalam hal ini 
adalah Dinas Kebudayaan dan Parawisata 
Kabupaten Donggala. Pembenahan sistem 
informasi keberadaan obyek wisata ini beserta 
potensinya merupakan langkah awal yang 
dapat dilakukan sehingga diharapkan 
keberadaan obyek wisata ini dapat diketahui 
oleh masyarakat luas. Meningkatnya 
kunjungan ke obyek wisata ini dapat tercapai 
ketika tahapan tersebut telah dilakukan, yang 
pada akhirnya dapat memberikan sumbangsih 
bagi pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Donggala sendiri. 
Tabel 12.Rekapitulasi Data Responden 
Menurut Sumber Informasi 









Pendapat Responden Mengenai Obyek 
Wisata Alam Air Terjun Temanggu Indah. 
Kondisi Alan Menuju Obyek Wisata 
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Penilaian responden berdasarkan skala 
likert terhadap kondisi jalan menuju Wisata 
Alam Air Terjun Tumanggu Indah menilai 
kurang baik, dimana pendapat mereka 
(responden) yang mengatakan bahwa masih 
banyak kondisi jalan yang berlubang-lubang 
dan yang tergolong Ekstrim. Kondisi tersebut 
dapat mempengaruhi ketertarikan pengunjung 
untuk berkunjung ke lokasi Wisata ini. 
Tabel 13. Rekapitulasi Pendapat Responden 








Dalam pengembangan ekowisata kunci 
pokok yang harus diperhatikan adalah tetap 
terjaganya kelestarian fungsi lingkungan. 
Disamping itu, keberadaan tradisi adat-
istiadat dan budaya juga memegang peranan 
penting sebagai penunjang dalam 
pengembangan pariwisata itu sendiri, 
sehingga harus tetap dilestarikan 
keberadaannya (Manalu B.E., 2015). 
Berdasarkan rekapitulasi data kuesioner 
melalui skala likert, penilaian responden 
mengenai obyek wisata ini mengatakan 
bahwa obyek wisata ini memiliki keindahan 
alam yang sangat indah. Pendapatan tersebut 
sesuai dengan data yang diperoleh bahwa 
obyek wisata ini memiliki nilai yang sangat 
indah dimata responden. Keindahan alam ini 
sesuai dengan keberadaan obyek wisata ini 
yang memiliki keindahan luar biasa dengan 
tampilan air terjunnya mulai dari penampang 
atas sampai ke dasar permukaan sungai 
dengan beserta karakteristik bentangan 
tebingnya serta udara yang segar dan sejuk. 
Tabel 14. Rekapitulasi Pendapat Responden 








Nilai Ekonomi Obyek Wisata Alam Air 
Terjun Tumanggu Indah 
Tingginya tingkat kemiskinan dan tingkat 
pengangguran merupakan dua permasalahan 
besar di Indonesia. Sektor pariwisata 
merupakan salah satu sektor yang memiliki 
kontribusi dalam penerimaan pendapatan dan 
penyerapan tenaga kerja (Rahayu F., 2006) 
Dalam menduga atau mengestimasi nilai 
ekonomi suatu kawasan wisata dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Metode Biaya Perjalanan (travel cost 
methode). Metode ini menggunakan 
pendekatan sejumlah uang yang dikeluarkan 
oleh pengunjung untuk menuju suatu daerah 
obyek wisata. 
Untuk menghitung Nilai Ekonomi Obyek 
Wisata Alam Air Terjun Tunanggu Indah, 
terlebih dahulu harus diketahui biaya 
perjalanan rata-rata responden dalam 
melakukan satu kali kunjungan. Akan tetapi, 
sebelum menghitung biaya perjalanan rata-
rata keseluruhan responden, terlebih dahulu 
menghitung biaya perjalanan rata-rata 
responden berdasarkan zona wilayah. 




















Berdasarkan data pada tabel 15, dapat 
dilihat bahwa nilai biaya perjalanan yang 
tertinggi berasal dari Kota Toli-Toli yaitu 
sebesar Rp.320.500/orang/kunjungan/bulan, 
sendangkan nilai biaya perjalanan yang 
terendah berasal dari Desa Nupabomba 
sendiri yang merupakan tempat keberadaan 
obyek wisata tersebut yaitu sebesar 
Rp.44.625/orang/kunjungan/bulan. Besarnya 
biaya perjalanan rata-rata yang harus 
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dikeluarkan dari seluruh pengunjung dan dari 
seluruh daerah adalah sebesar 
Rp.189.632/orang/kunjungan/bulan. 
Salah satu indikator yang dapat 
mempengaruhi biaya perjalanan adalah letak 
suatu obyek wisata dari tempat tinggal 
pengunjung. Keberadaan obyek wisata ini 
selanjutnya mempengaruhi biaya transportasi. 
Biaya konsumsi dan biaya lainnya yang akan 
dikeluarkan setiap pengunjung menuju suatu 
obyek wisata. Kondisi ini dapat terlihat dari 
besarnya biaya perjalanan rata-rata dari Kota 
Toli-Toli yang disebabkan letaknya yang 
lebih jauh dibandingkan dari daerah lain asal 
responden. Dengan demikian, kondisi ini 
menunjukkan bahwa kegiatan wisata adalah 
salah satu barang yang bersifat ekonomis. 
Dalam ilmu ekonomi menyatakan bahwa 
konsumen akan meningkatkan jumlah 
permintaan terhadap suatu komoditi apabila 
harga komoditi tersebut berkurang. Kondisi 
ini juga berkorelasi terhadap permintaan 
wisata dimana apabila semakin tinggi biaya 
perjalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung 
menuju suatu lokasi obyek wisata, maka 
pengunjung memiliki kecenderungan untuk 
memilih tempat wisata alternatif dengan biaya 
yang lebih rendah. 
Berdasarkan rekapitulasi data biaya yang 
dikeluarkan responden dalam melakukan 
kegiatan wisata menurut total biaya 
perjalanan, maka diperoleh nilai ekonomi 
total Objek Wisata Alam Air Terjun 
Tumanggu Indah adalah sebesar 
Rp.1.301.634/bulan. Nilai ini diperoleh dari 
hasil perkalian nilai rata-rata biaya perjalanan 
yang dikeluarkan responden yaitu sebesar 
Rp.189.632/kunjungan dengan besarnya rata-
rata kunjungan setiap bulan, dimana data 
jumlah kunjungan yang digunakan adalah 3 
bulan mulai bulan November 2015 sampai 
Januari 2016 yaitu sebesar 6.864 orang.  
Intensitas Kunjungan Objek Wisata Alam 
Air Terjun Tumanggu Indah 
Intensitas kunjungan memiliki makna 
sebagai banyaknya frekuensi dari setiap 
responden dalam mengunjungi Obyek Wisata 
Alam Air Terjun Tumanggu Indah. Intensitas 
kunjungan responden tersebut dibagi ke 
dalam 5 kelompok yaitu responden yang 
melakukan 1 kali kunjungan, 2 kali 
kunjungan, 3 kali kunjungan, 4 kali 
kunjungan, dan lebih dari 4 kali kunjungan. 
Berdasarkan pengolahan data yang telah 
dilakukan terhadap 100 orang responden 
diperoleh jumlah total skor penilaian dari 
masing-masing kelompok tingkatan intensitas 
kunjungan dengan menggunakan skala likert 
adalah sebesar 283. Nilai ini menunjukan 
bahwa skor penilaian tersebut berada pada 
interval 260-340 dengan pengertian bahwa 
rata-rata responden melakukan kunjungan 
sebanyak 3 kali kunjungan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat rekapitulasi data 
responden berdasarkan intensitas kunjungan 
pada tabel 16.   











Data ini menunjukkan bahwa Obyek 
Wisata Alam Air Terjun Tumanggu Indah 
merupakan salah satu daerah tujuan wisata 
yang masih memiliki nilai daya tarik untuk 
dikunjungi. Beberapa responden yang telah 
lebih satu kali bahkan berulang kali 
mengunjungi obyek wisata ini, diantaranya 
memberikan alasan kedatangan disebabkan 
keindahan pemandangan alam beserta 
karakteristik bentangan perbukitannya dengan 
hamparan pepohonan dan lain-lainya, serta 
tentunya menyaksikan karya sang pencipta 
akan keindahan tumpahan Air Terjun 
Tumanggu Indah tersebut dengan udara segar 
yang dapat dinikmati di kawasan ini.  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Intensitas Kunjungan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Intensitas kunjungan dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa bagian, baik faktor internal 
dari obyek wisata itu sendiri maupun faktor 
eksternal dari obyek wisata. Dalam penelitian 
ini dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
intensitas kunjungan ke obyek wisata ini. 
Faktor-faktor tersebut adalah tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, umur 
responden dan waktu yang dibutuhkan 
responden menuju obyek wisata. 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi (pada tabel 17) disusun persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut. 
Y = 1.807 – 0.061 X1 + 0.490 X2 + 0.338 
X3 – 0.495 X4 
Untuk mengetahui besarnya nilia koefisien 
variabel tingkat pendidikan (X1), tingkat 
pendapatan (X2), umur (X3) dan waktu (X4) 
dapat dilihat pada besarnya nilia koefisien 
regresinya (b1, b2, b3 dan b4). 
Dalam persamaan diatas tampak nilai 
konstanta sebesar 1.807, secara matematis 
nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada 
saat ini tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan, umur dan waktu bernilai nol (0), 
maka intensitas kunjungan memiliki nilai 
1.807 kali dalam satu tahun terakhir. Disisi 
lain, signifikansi variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat diidentifikasi melalui 
nilai siginifikasi/standard error tersebut.  
Nilai signifikansi/standard error masing-
masing elemen harus sebesar (< 0,05 atau 5 
%), apabila nilai signifikansi masing-masing 
elemen (> 0,05 atau 5 %) maka variabel 
tersebut tidak signifikan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
Linier Berganda Penentua 
Koefisien Variabel Terikat (Y) 












Dari hasil analisis secara statistik dapat 
diketahui bahwa, hanya ada satu variabel 
bebas dalam penelitian ini yang tidak 
signifikan pengaruhnya terhadap variabel 
terikat (Y) yaitu variabel tingkat pendidikan 
(X1) dengan nilai 0.720. variabel ini tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan karena 
responden yang berkunjung ke Obyek Wisata 
Alam Air Terjun Tumanggu Indah tidak 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Kondisi 
ini dapat dilihat dari pengunjung yang 
berkunjung ke tempat ini berasal dari semua 
tingkat pendidikan. Disamping itu kebutuhan 
akan manfaat dari jasa lingkungan melalui 
kegiatan rekrasi di lokasi obyek wisata 
tertentu merupakan konsumsi semua orang, 
mulai dari tingkat pendidikan yang terendah 
sampai yang tertinggi. 
Nilai negatif pada koefisien variabel bebas 
tingkat pendidikan (X1) menunjukkan 
hubungan yang tidak searah dengan variabel 
terikat (Y), yaitu jika setiap kenaikan satu 
satuan variabel bebas tingkat pendidikan (X1) 
akan menyebabkan penurunan sebesar 0,061 
kali variabel terikat intensitas kunjungan (Y), 
dengan asumsi bahwa tingkat pendapatan, 
umur dan waktu dalam kondisi tetap 
(konstan). 
Berdasarkan hasil analisa secara statistik 
variabel bebas yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap jumlah kunjungan adalah 
tingkat pendapatan, umur dan waktu yang 
dibutuhkan menuju lokasi (berdasarkan nilai 
signifikansinya). 
Variabel waktu dengan nilai koefisien 
regresi X4 sebesar -0,494 menghasilkan nilai 
yang negatif, hal ini berarti peningkatan 
waktu yang dibutuhkan responden menuju 
lokasi ini sebesar satu satuan akan 
mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah 
kunjungan individu sebanyak 0,495 kali 
dengan asumsi bahwa tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan dan umur responden 
dalam keadaan tetap (konstan). Berdasarkan 
nilai diatas dapat disimpulkan bahwa semakin 
banyak waktu yang dibutuhkan untuk menuju 
lokasi Wisata Alam Air Terjun Tumanggu 
Indah, maka intensitas kunjungan pengunjung 
lokal ke obyek wisata ini akan semakin 
menurun. 
Variabel tingkat pendapatan responden 
dengan nilai koefisien regresi X2 sebesar 
0,490 dan umur X3 sebesar 0,338 
menghasilkan nilai yang positif, hal ini berarti 
peningkatan pendapatan dan umur sebesar 
satu satuan akan mengakibatkan terjadinya 
kenaikan intensitas kunjungan berturut-turut 
sebesar 0,490 kali dan 0,338 kali dengan 
asumsi bahwa diluar 2 komponen tersebut 
yaitu tingkat pendidikan dan waktu tempuh 
menuju lokasi wisata ini dalam keadaan tetap 
(konstan). Dengan demikian semakin tinggi 
tingkat pendapatan dan umur responden maka 
semakin tinggi intensitas kunjungan ke Obyek 
Wisata Alam Air Terjun. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kenaikan pendapatan dan 
tingginya umur responden sangat berpengaruh 
terhadap intensitas kunjungan wisatawan 
lokal ke Obyek Wisata Alam Air Terjun 
Tumanggu Indah. 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
Linier Berdasarkan Penentuan 
Koefisien Korelasi (R) dan 





a. Predictors : (constanta), Waktu, Tingkat 
Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 
Umur 
b. Dependent Variabel : Intensitas Kunjungan. 
 
Berdasarkan tabel 16, nilai koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh adalah 
sebesar 0.432 atau (43.2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel terikat 
intensitas kunjungan (Y), mampu dijelaskan 
oleh variabel bebas yaitu tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, umur dan waktu sebesar 
(43.2%), adapun sisanya yaitu sebesar 
(56.8%) dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dilibatkan secara spesifik 
dalam analisis penelitian ini. Faktor-faktor 
yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
intensitas kunjungan berdasarkan formulasi 
persamaan regresi yang tidak dilibatkan 
secara spesifik dalam penelitian ini 
diantaranya adalah faktor keamanan,fasilitas 




Dari hasil pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil regresi faktor-faktor 
yang signifikan mempengaruhi intensitas 
kunjungan ke Obyek Wisata Alam Air 
Terjun Tumanggu Indah adalah tingkat 
pendapatan, umur dan waktu sedangkan 
tingkat pendidikan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
intensitas kunjungan. 
2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
diperoleh besarnya nilai ekonomi Obyek 
Wisata Alam Air Terjun Tumanggu Indah 
dengan menggunakan metode biaya 
perjalanan adalah 
Rp1.301.634/kunjungan/bulan dengan 
besarnya rata-rata intensitas kunjungan ke 
Obyek Wisata Alam Air Terjun Tumanggu 
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